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 Penelitian ini menguji dampak dari strategi diferensiasi produk, 

khususnya inovasi, kualitas, branding, dan harga, terhadap 

keunggulan kompetitif Mie Gacoan. Dengan menggunakan desain 

penelitian kuantitatif, data dikumpulkan dari 200 responden dengan 

menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert mulai dari 1 

sampai 5. Data dianalisis dengan menggunakan Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS 3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keempat dimensi diferensiasi produk - inovasi, 

kualitas, merek, dan harga - secara positif dan signifikan meningkatkan 

keunggulan kompetitif Mie Gacoan. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya diferensiasi strategis dalam membangun posisi pasar yang 

kuat dan mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan dalam 

industri mie yang sangat kompetitif. Studi ini memberikan wawasan 

yang berharga bagi bisnis yang bertujuan untuk meningkatkan posisi 

pasar mereka melalui strategi diferensiasi yang efektif. 

 

ABSTRACT  

This study examines the impact of product differentiation strategies, 

especially innovation, quality, branding, and price, on the competitive 

advantage of Mie Gacoan. Using a quantitative research design, data 

were collected from 200 respondents using a structured questionnaire 

with a Likert scale ranging from 1 to 5. The data was analyzed using 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS 3). The 

results of the study show that the four dimensions of product 

differentiation – innovation, quality, brand, and price – positively and 

significantly increase the competitive advantage of Mie Gacoan. These 

findings underscore the importance of strategic differentiation in 

building a strong market position and achieving a sustainable 

competitive advantage in the highly competitive noodle industry. The 

study provides valuable insights for businesses aiming to improve 

their market position through effective differentiation strategies. 
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1. PENDAHULUAN  

Diferensiasi produk adalah strategi penting bagi bisnis yang mencari keunggulan kompetitif 

di pasar yang dinamis seperti industri makanan dan minuman (Ding, 2023; Kairu & Kibe, 2022; 

Murerwa et al., 2022). Dengan menekankan atribut seperti inovasi, kualitas, merek, dan harga, 

perusahaan dapat membedakan diri mereka dari pesaing dan menarik serta mempertahankan 

pelanggan secara efektif. Studi pada bank komersial di Kenya dan supermarket di Nairobi 

menunjukkan dampak positif dari diferensiasi produk terhadap kinerja, menyoroti perannya dalam 

mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Kairu & Kibe, 2022; Murerwa et al., 2022). 

Selain itu, penelitian tentang layanan yang berbeda di industri restoran menekankan pentingnya 

pendekatan layanan yang unik dalam meningkatkan loyalitas konsumen dan niat pembelian ulang, 

yang menunjukkan penerapan strategi diferensiasi produk yang lebih luas di berbagai sektor 

(Kriswanto & Fauzi, 2023; Lu, 2023). Secara keseluruhan, meningkatkan diferensiasi produk 

memungkinkan bisnis untuk beradaptasi dengan preferensi konsumen yang berkembang dan tren 

pasar, yang pada akhirnya mendorong kesuksesan dan pertumbuhan dalam lingkungan yang 

kompetitif. 

Strategi diferensiasi produk sangat penting bagi bisnis yang bertujuan untuk membangun 

posisi pasar yang unik dan menumbuhkan basis pelanggan yang loyal. Inovasi, seperti yang disoroti 

dalam (Ding, 2023), memungkinkan perusahaan untuk memperkenalkan produk baru dan lebih 

baik yang sesuai dengan kebutuhan konsumen yang terus berkembang. Kualitas, seperti yang 

ditekankan dalam (Kriswanto & Fauzi, 2023), sangat penting untuk melampaui harapan pelanggan 

dan meningkatkan kepuasan dan loyalitas. Branding, seperti yang dibahas dalam (Murerwa et al., 

2022), memainkan peran penting dalam membentuk persepsi dan preferensi konsumen dengan 

menciptakan identitas produk yang berbeda. Selain itu, strategi penetapan harga, seperti yang 

disebutkan dalam (Kairu & Kibe, 2022), yang mencerminkan proposisi nilai produk, sangat penting 

dalam menentukan posisi kompetitifnya. Dengan mengintegrasikan elemen-elemen ini secara 

efektif, bisnis dapat mendiferensiasikan produk mereka dengan sukses dan mendapatkan 

keunggulan kompetitif di pasar. 

Gacoan Noodles memang unggul dalam memanfaatkan berbagai dimensi diferensiasi 

produk untuk memantapkan posisinya sebagai merek terkemuka di pasar mie (Maulana & Saputri, 

2024; Setiawan & Irawati, 2023). Dengan berfokus pada strategi pemasaran, kualitas layanan, 

persepsi harga, dan strategi pemasaran digital, Mie Gacoan telah secara efektif meningkatkan 

kepuasan pelanggan dan pangsa pasar (Maulana & Saputri, 2024; Setiawan & Irawati, 2023). Selain 

itu, pengenalan merek dan kualitas Mie Gacoan telah memainkan peran penting dalam menarik 

basis pelanggan yang luas dan menumbuhkan kepercayaan konsumen terhadap produk tersebut 

(Imran et al., 2024). Selain itu, inovasi berkelanjutan dalam penawaran produk, seperti 

mengeksplorasi bahan-bahan baru seperti tepung kacang merah (Rahmawati et al., 2023), telah 

berkontribusi dalam mempertahankan standar kualitas tinggi dan memenuhi preferensi konsumen. 

Secara keseluruhan, pendekatan strategis Gacoan Noodles terhadap diferensiasi melalui inovasi, 

kualitas, branding, dan harga telah berperan penting dalam kesuksesan dan kepemimpinan 

pasarnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara kuantitatif efektivitas strategi 

diferensiasi ini dalam meningkatkan keunggulan kompetitif Mie Gacoan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Diferensiasi Produk 

Diferensiasi produk adalah strategi penting bagi perusahaan untuk membedakan produk 

mereka dari para pesaing, menciptakan keunggulan kompetitif di pasar (Ding, 2023). Diferensiasi 

ini dapat dicapai melalui berbagai cara seperti inovasi, kualitas, merek, dan harga, seperti yang 

diuraikan oleh Porter (1985) (Ding, 2023). Dengan menonjolkan fitur dan manfaat yang unik, 

perusahaan dapat meningkatkan nilai yang dirasakan dari produk mereka, mempengaruhi pilihan 

konsumen dan menumbuhkan loyalitas (Ding, 2023). Penelitian telah menunjukkan bahwa 

diferensiasi produk memainkan peran penting dalam kinerja bank komersial, dengan hubungan 

positif yang ditemukan antara strategi diferensiasi dan kinerja bank (Murerwa et al., 2022). Selain 

itu, dalam ritel bahan makanan, diferensiasi produk berdampak pada tingkat cost pass-through, 

dengan produk yang lebih terdiferensiasi menunjukkan cost pass-through yang lebih rendah di 

seluruh industri dan cost pass-through yang lebih tinggi untuk setiap perusahaan, yang mendukung 

keputusan penetapan harga strategis perusahaan (Bittmann et al., 2020). 

2.2 Inovasi 

Inovasi memainkan peran penting dalam diferensiasi produk di dalam perusahaan, 

memungkinkan pengenalan produk baru atau produk yang lebih baik yang memenuhi kebutuhan 

pelanggan yang terus berkembang (Nachmias et al., 2004). Didefinisikan sebagai proses 

menerjemahkan ide menjadi barang atau jasa yang bernilai, inovasi dalam industri makanan dapat 

terwujud melalui rasa, kemasan, atau manfaat kesehatan yang baru (Nachmias et al., 2004). Sebagai 

contoh, resep mie yang inovatif dan kemasan Mie Gacoan telah berkontribusi pada relevansi dan 

daya tarik merek kepada konsumen, menunjukkan dampak inovasi terhadap kepuasan pelanggan 

dan loyalitas merek, yang pada akhirnya meningkatkan keunggulan kompetitif (Hasyim et al., 2023). 

Perusahaan yang terlibat dalam inovasi harus menavigasi tuntutan internal dan eksternal, 

menyeimbangkan kepentingan yang saling bertentangan untuk berhasil mengembangkan dan 

memperkenalkan inovasi (Brem & Viardot, 2015). Inovasi manajemen secara khusus berfokus pada 

pencapaian tujuan organisasi yang baru, menyoroti aspek praktis dari inovasi dalam perusahaan 

(Stojković et al., 2022). 

2.3 Kualitas 

Kualitas memainkan peran penting dalam diferensiasi produk, yang memengaruhi 

keputusan pembelian konsumen dan loyalitas merek (Ding, 2023; Santy & Atika, 2020). Kualitas 

yang dipersepsikan, yang mencakup dimensi seperti daya tahan, keandalan, kinerja, estetika, dan 

layanan pelanggan, secara signifikan memengaruhi pilihan konsumen, dengan individu yang 

menyukai produk dengan kualitas yang dipersepsikan lebih tinggi (Santy & Atika, 2020). Selain itu, 

langkah-langkah kontrol kualitas yang ketat dan penggunaan bahan berkualitas tinggi sangat 

penting dalam menegakkan reputasi produk dan memenuhi harapan pelanggan (Fajar & Sugiyanto, 

2020). Dalam industri telekomunikasi, diferensiasi kualitas produk mempengaruhi dinamika kolusi 

operator, dengan produk berkualitas lebih tinggi mendorong pemeliharaan kolusi karena 

berkurangnya risiko gesekan pengguna pada saat pengkhianatan (Li & Tang, 2020). Selain itu, 

diferensiasi kualitas dalam model perdagangan internasional memungkinkan negara-negara 

industri untuk terlibat dalam berbagai macam produk, sementara negara-negara berkembang 

mengkhususkan diri pada produk yang lebih sederhana, yang mempengaruhi pola ekspor dan 

keuntungan ekonomi (Schetter, 2020). Dalam konteks Mie Gacoan, kualitas yang konsisten telah 

menjadi faktor kunci dalam membangun basis pelanggan setia dan mencapai diferensiasi kompetitif 

di pasar mie yang ramai. 

2.4 Pencitraan Merek 

Strategi branding yang efektif mencakup berbagai elemen seperti nama merek, logo, slogan, 

dan pengalaman merek secara keseluruhan, seperti yang disorot dalam makalah penelitian (Jahan 

et al., 2024; Rinaldi et al., 2023). Merek yang kuat memainkan peran penting dalam menciptakan 
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asosiasi konsumen yang positif, menumbuhkan loyalitas, dan mendapatkan keunggulan kompetitif 

melalui peningkatan ekuitas merek dan loyalitas pelanggan (Hanssens et al., 2023). Keberhasilan 

Mie Gacoan dalam membangun identitas merek yang kuat melalui kampanye pemasaran yang 

ditargetkan dan pesan yang konsisten menunjukkan pentingnya upaya branding strategis dalam 

beresonansi dengan konsumen dan membedakannya dari pesaing (Rinaldi et al., 2023). Dengan 

menerapkan strategi seperti diferensiasi merek, pemanfaatan media sosial, dan meningkatkan 

pengalaman pelanggan, bisnis dapat memperkuat merek mereka, meningkatkan kesadaran, dan 

menumbuhkan loyalitas konsumen, yang pada akhirnya berkontribusi pada kesuksesan jangka 

panjang dan keberlanjutan di pasar (Zulfikar, 2022). 

2.5 Penetapan Harga 

Strategi penetapan harga yang efektif memainkan peran penting dalam membentuk 

persepsi konsumen terhadap nilai dan diferensiasi produk di pasar (Ali & Anwar, 2021; Хоменко et 

al., 2023). Dengan menetapkan harga secara strategis yang mencerminkan fitur dan manfaat unik 

dari produk sambil mempertimbangkan harga yang kompetitif, perusahaan seperti Mie Gacoan 

dapat memposisikan produk mereka sebagai pilihan premium, terjangkau, atau nilai-untuk-uang 

untuk memenuhi segmen konsumen yang beragam (Ali & Anwar, 2021). Penelitian menekankan 

bahwa penerapan strategi penetapan harga tersebut dapat secara signifikan meningkatkan posisi 

kompetitif dan profitabilitas produk, menggarisbawahi pentingnya menyeimbangkan 

keterjangkauan harga dengan nilai yang dirasakan untuk mempertahankan keberadaan pasar yang 

kuat dan menarik bagi berbagai konsumen (Хоменко et al., 2023). Pendekatan strategis ini tidak 

hanya membantu dalam menarik pelanggan tetapi juga dalam mempertahankan keunggulan 

kompetitif dalam lanskap pasar yang dinamis, di mana penetapan harga memainkan peran penting 

dalam mendorong keputusan pembelian konsumen dan kesuksesan bisnis secara keseluruhan. 

2.6 Keunggulan Kompetitif 

Keunggulan kompetitif sangat penting untuk kesuksesan perusahaan, yang dicapai melalui 

berbagai strategi seperti kepemimpinan biaya, diferensiasi, dan fokus (Maráková et al., 2023). Mie 

Gacoan mencontohkan hal ini melalui strategi diferensiasi yang berfokus pada inovasi, kualitas, 

branding, dan harga, yang mengarah pada kehadiran pasar yang kuat dan basis pelanggan yang 

loyal (Maráková et al., 2023). Barney (1991) menyoroti bahwa keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan diperoleh ketika sumber daya dan kemampuan perusahaan berharga, langka, tak ada 

bandingannya, dan tak tergantikan (Maráková et al., 2023). Hal ini menekankan pentingnya untuk 

terus meningkatkan dan memanfaatkan faktor-faktor ini untuk mempertahankan keunggulan 

kompetitif di pasar, memastikan kesuksesan jangka panjang dan profitabilitas bagi organisasi 

(Sitorus et al., 2023). 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian telah mengeksplorasi hubungan antara diferensiasi produk dan 

keunggulan bersaing. Strategi diferensiasi memainkan peran penting dalam menciptakan 

keunggulan kompetitif dan mendorong kesuksesan pasar. Studi seperti makalah konseptual 

Philipson menekankan bagaimana diferensiasi melalui merek atau inovasi mengarah pada 

pengembangan posisi pasar yang unik, yang berpotensi membuat persaingan menjadi tidak relevan 

(Philipson, 2020). Penelitian Putra, Sudarmiatin, dan Suharto tentang merek Never Get Old 

Company semakin mendukung hal ini dengan menyoroti bagaimana diferensiasi dalam aspek 

produk, layanan, dan merek dapat menghasilkan keunggulan kompetitif di pasar global (Putra, 

2018). Selain itu, penelitian Singh menggarisbawahi pentingnya diferensiasi kompetitif dalam 

meningkatkan loyalitas merek dan kinerja pasar, terutama melalui aset tidak berwujud yang unik 

dan proses penciptaan nilai (Singh, 2022). Lebih lanjut, penelitian Kriswanto dan Fauzi tentang 

diferensiasi produk dalam pendidikan menunjukkan bagaimana pendekatan pembelajaran yang 

disesuaikan dapat mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam dan meningkatkan 

pemahaman, yang mencerminkan pentingnya diferensiasi dalam berbagai konteks (Kriswanto & 

Fauzi, 2023). Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini secara kolektif menunjukkan bahwa 
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diferensiasi, baik melalui branding, inovasi produk, atau layanan yang disesuaikan, adalah 

pendorong utama keunggulan kompetitif dan kesuksesan pasar. 

 

 

 

 

 

3. METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain penelitian kuantitatif untuk menyelidiki dampak dari 

strategi diferensiasi produk-inovasi, kualitas, branding, dan harga-terhadap keunggulan kompetitif 

Mie Gacoan. Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengumpulan dan analisis data numerik secara 

sistematis, memfasilitasi pengujian hipotesis dan pembentukan hubungan antar variabel. Penelitian 

ini menggunakan metode survei cross-sectional, mengumpulkan data pada satu titik waktu untuk 

memberikan gambaran tentang kondisi strategi diferensiasi produk saat ini dan pengaruhnya 

terhadap keunggulan bersaing. 

3.2 Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Target populasi untuk penelitian ini adalah konsumen Mie Gacoan. Jumlah sampel 

sebanyak 200 responden dipilih dengan menggunakan teknik non-probability convenience 

sampling. Teknik ini dipilih karena kepraktisan dan efisiensinya dalam mengumpulkan data dari 

populasi yang mudah diakses. Meskipun convenience sampling mungkin tidak representatif seperti 

metode probability sampling, teknik ini cocok untuk penelitian eksplorasi dan memberikan 

wawasan yang berharga tentang persepsi dan perilaku konsumen. 

3.3 Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dirancang untuk mengukur persepsi 

responden terhadap strategi diferensiasi produk Gacoan Noodles dan dampaknya terhadap 

keunggulan kompetitif. Kuesioner dibagi menjadi lima bagian: informasi demografis, inovasi, 

kualitas, merek, dan harga. Setiap bagian berisi beberapa item yang diukur dengan skala Likert 

mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat setuju). Skala ini dipilih karena kesederhanaan 

dan keefektifannya dalam menangkap intensitas sikap dan persepsi responden. 

3.4 Pengukuran Variabel 

Variabel-variabel kunci dalam penelitian ini adalah inovasi, kualitas, branding, harga, dan 

keunggulan bersaing. Setiap variabel dioperasionalisasikan melalui beberapa item yang berasal dari 

literatur yang ada dan disesuaikan dengan konteks Mie Gacoan. 

a. Inovasi: Diukur dengan item-item yang menilai keunikan rasa mie, inovasi kemasan, dan 

pengenalan lini produk baru. 

b. Kualitas: Diukur dengan item-item yang menilai rasa, nilai gizi, dan konsistensi mie. 

c. Branding: Diukur dari hal-hal yang berkaitan dengan pengenalan merek, loyalitas merek, 

dan citra merek secara keseluruhan. 

d. Harga: Diukur dengan item-item yang mempertimbangkan keterjangkauan, nilai uang, dan 

strategi penetapan harga relatif terhadap pesaing. 

e. Keunggulan Kompetitif: Diukur dengan item-item yang menilai pangsa pasar, loyalitas 

pelanggan, dan kinerja bisnis secara keseluruhan. 

3.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least 

Squares (SEM-PLS 3), sebuah teknik statistik yang kuat yang memungkinkan analisis hubungan 

yang kompleks antara variabel laten dan indikator-indikatornya. SEM-PLS sangat cocok untuk 

penelitian ini karena kemampuannya untuk menangani ukuran sampel yang kecil hingga sedang 
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dan ketangguhannya dalam mengestimasi model dengan banyak konstruk dan indikator. Statistik 

deskriptif dihitung untuk meringkas karakteristik demografis sampel dan distribusi tanggapan 

untuk setiap item. Keandalan dan validitas model pengukuran dinilai dengan menggunakan 

indikator-indikator seperti Cronbach's alpha, reliabilitas komposit, dan average variance extracted 

(AVE). Faktor loadings diperiksa untuk memastikan bahwa setiap item secara signifikan 

berkontribusi pada konstruk masing-masing. Model struktural dievaluasi dengan memeriksa 

koefisien jalur, nilai-t, dan nilai-p untuk menguji hubungan yang dihipotesiskan di antara konstruk. 

Nilai R-squared juga dihitung untuk menentukan proporsi varians dalam variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen. Hipotesis diuji berdasarkan signifikansi koefisien jalur, dan 

hipotesis dianggap didukung jika koefisien jalur yang sesuai adalah positif dan signifikan secara 

statistik pada tingkat 0,05. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Statistik Deskriptif 

Sampel terdiri dari 200 responden, dengan karakteristik demografis yang dirangkum dalam 

Tabel 1. Mayoritas responden berusia antara 18 dan 35 tahun (70%), dengan distribusi yang hampir 

sama antara laki-laki (48%) dan perempuan (52%). Sebagian besar responden memiliki tingkat 

pendidikan yang lebih tinggi, dengan 60% memiliki setidaknya gelar sarjana. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

Usia   

18-25 tahun 80 40% 

26-35 tahun 60 30% 

36-45 tahun 40 20% 

46 tahun ke atas 20 10% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 96 48% 

Perempuan 104 52% 

Tingkat Pendidikan   

SMA 40 20% 

Sarjana 120 60% 

Magister atau lebih 40 20% 

4.2 Penilaian Model Pengukuran 

Keandalan dan validitas konstruk dinilai dengan menggunakan beberapa indikator. Nilai 

alpha Cronbach untuk inovasi (0,856), kualitas (0,873), merek (0,898), harga (0,822), dan keunggulan 

kompetitif (0,909) melebihi ambang batas yang direkomendasikan yaitu 0,70, yang mengindikasikan 

konsistensi internal yang tinggi. Nilai reliabilitas komposit juga melampaui ambang batas 0,70, yang 

semakin menegaskan keandalan konstruk-konstruk tersebut. Rata-rata varians yang diekstrak 

(AVE) untuk setiap konstruk berada di atas 0.50, menunjukkan validitas konvergen. Faktor-faktor 

pemuatan untuk item-item dalam setiap konstruk juga diperiksa, dengan semua pemuatan melebihi 

ambang batas 0,60, yang menunjukkan keandalan indikator yang baik. 

Tabel 2. Ukuran Reliabilitas dan Validitas 

Konstruk 
Cronbach's 

Alpha 

Reliabilitas 

Komposit 
AVE Faktor Muatan 

Inovasi 0.856 0.898 0.622 0.706 - 0.853 

Kualitas 0.873 0.913 0.677 0.721 - 0.887 

Pencitraan 0.898 0.926 0.705 0.744 - 0.894 

Harga 0.821 0.867 0.602 0.684 - 0.817 
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Keunggulan 

Kompetitif 
0.908 0.923 0.728 0.766 - 0.913 

4.3 Penilaian Model Struktural 

Model struktural dievaluasi dengan memeriksa koefisien jalur, nilai-t, dan nilai-p. Semua 

koefisien jalur adalah positif dan signifikan secara statistik pada tingkat 0,05, mendukung hubungan 

yang dihipotesiskan antara konstruk. Nilai R-squared untuk keunggulan bersaing adalah 0,68, 

menunjukkan bahwa 68% dari varians dalam keunggulan bersaing dijelaskan oleh empat variabel 

independen (inovasi, kualitas, merek, dan harga). 

Tabel 3. Koefisien Jalur Model Struktural 

Jalur Koefisien t-value p-value 

Inovasi → 

Keunggulan 

Kompetitif 

0.326 5.219 0.000 

Kualitas → 

Keunggulan 

Kompetitif 

0.282 4.897 0.000 

Pencitraan → 

Keunggulan 

Kompetitif 

0.307 5.103 0.000 

Harga → 

Keunggulan 

Kompetitif 

0.222 4.028 0.000 

 

Keempat hipotesis didukung, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. Inovasi, kualitas, 

branding, dan harga semuanya ditemukan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif Mie Gacoan. 

H1: Inovasi berdampak positif terhadap keunggulan bersaing. (Didukung) 

H2: Kualitas berdampak positif terhadap keunggulan bersaing. (Didukung) 

H3: Pencitraan merek berdampak positif terhadap keunggulan bersaing. (Didukung) 

H4: Harga berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing. (Didukung) 

PEMBAHASAN 

Temuan penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung dampak positif dan 

signifikan dari strategi diferensiasi produk terhadap keunggulan bersaing. Masing-masing dari 

empat dimensi-inovasi, kualitas, merek, dan harga-ditemukan berkontribusi secara signifikan 

terhadap keunggulan kompetitif Mie Gacoan. 

Inovasi diidentifikasi sebagai pendorong utama keunggulan bersaing, dengan koefisien 

jalur sebesar 0,326. Hal ini sejalan dengan temuan (Brem & Viardot, 2015; Hasyim et al., 2023; 

Nachmias et al., 2004; Stojković et al., 2022), yang menyoroti pentingnya inovasi berkelanjutan dalam 

memenuhi kebutuhan konsumen yang terus berkembang dan tetap berada di depan para pesaing. 

Fokus Gacoan Noodles dalam memperkenalkan rasa baru dan inovasi kemasan telah terbukti 

beresonansi dengan baik dengan konsumen, sehingga meningkatkan posisi pasar merek tersebut. 

Kualitas juga muncul sebagai faktor penting, dengan koefisien jalur sebesar 0,282. Konsisten 

dengan (Ding, 2023; Fajar & Sugiyanto, 2020; Li & Tang, 2020; Santy & Atika, 2020; Schetter, 2020), 

penelitian ini menegaskan bahwa produk berkualitas tinggi akan meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas konsumen. Komitmen Gacoan Noodles untuk mempertahankan standar kualitas tinggi 

kemungkinan besar telah memainkan peran penting dalam membangun basis pelanggan setia dan 

meningkatkan daya saingnya. 

Pencitraan merek memiliki dampak positif yang kuat terhadap keunggulan bersaing, 

dengan koefisien jalur sebesar 0,307. Temuan ini didukung oleh penelitian (Hanssens et al., 2023; 
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Jahan et al., 2024; Rinaldi et al., 2023; Zulfikar, 2022), yang menekankan peran identitas merek yang 

kuat dalam mempengaruhi persepsi dan loyalitas konsumen. Strategi branding yang efektif dari 

Gacoan Noodles telah berhasil mendiferensiasikan merek di pasar mie yang padat. 

Harga juga ditemukan sebagai penentu yang signifikan terhadap keunggulan bersaing, 

dengan koefisien jalur sebesar 0,222. (Ali & Anwar, 2021; Хоменко et al., 2023) menyatakan bahwa 

penetapan harga yang strategis dapat meningkatkan nilai yang dirasakan dan posisi kompetitif 

suatu produk. Strategi penetapan harga yang seimbang dari Gacoan Noodles kemungkinan besar 

berkontribusi pada kemampuannya untuk menarik berbagai macam konsumen dengan tetap 

mempertahankan keunggulan kompetitif. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini memberikan bukti empiris yang mendukung dampak signifikan dari strategi 

diferensiasi produk-inovasi, kualitas, merek, dan harga-terhadap keunggulan kompetitif Mie 

Gacoan. Analisis kuantitatif mengungkapkan bahwa masing-masing dari keempat dimensi ini 

berkontribusi positif untuk meningkatkan posisi pasar merek. 

Inovasi muncul sebagai pendorong penting, menyoroti pentingnya peningkatan produk yang 

berkelanjutan dan pengenalan fitur-fitur baru untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang terus 

berkembang. Kualitas juga ditemukan sebagai faktor yang signifikan, memperkuat gagasan bahwa 

produk berkualitas tinggi sangat penting untuk kepuasan dan loyalitas pelanggan. Branding 

menunjukkan dampak positif yang kuat, yang mengindikasikan bahwa identitas merek yang mapan 

dapat secara signifikan mempengaruhi persepsi dan preferensi konsumen. Terakhir, harga 

diidentifikasi sebagai penentu utama, yang menunjukkan bahwa penetapan harga yang strategis 

dapat meningkatkan nilai yang dirasakan dan menarik basis pelanggan yang luas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa bisnis di industri makanan harus fokus pada area-area 

utama ini untuk membedakan produk mereka secara efektif dan mendapatkan keunggulan 

kompetitif. Inovasi yang berkelanjutan, mempertahankan standar kualitas tinggi, membangun 

identitas merek yang kuat, dan mengadopsi penetapan harga strategis adalah strategi penting untuk 

mencapai dan mempertahankan keunggulan kompetitif. 

Penelitian di masa depan dapat memperluas temuan ini dengan mengeksplorasi faktor-

faktor tambahan yang dapat memengaruhi keunggulan kompetitif dan dengan menggunakan 

desain longitudinal untuk menangkap perubahan dari waktu ke waktu. Selain itu, menggunakan 

metode pengambilan sampel yang lebih representatif dapat meningkatkan kemampuan generalisasi 

hasil. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur yang ada tentang 

diferensiasi produk dan keunggulan kompetitif, menawarkan implikasi praktis bagi praktisi 

industri dan pembuat kebijakan. 
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